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ABSTRAK

Setiap ibu pasti akan memberikan yang terbaik kepada anaknya seperti pada saat proses menyusui atau
pemberian ASI. ASI direkomendasikan untuk diberikan hingga anak usia dua tahun atau lebih. Dalam
proses menyusui tersebut, ibu akan mengalami beberapa faktor yang mengganggu seperti ASI keluar
tidak secara lancar. Hal ini tentu saja akan sangat berpengaruh terhadap anak dan ibu. Penyuluhan ini
bertujuan untuk menghindari ASI keluar secara tidak lancar pada proses menyusui. Kegiatan ini
dilaksanakan pada 02-08 Januari 2024 menggunakan konsep community-based participatory research
(CPR). Jumlah responden yaitu 5 orang. Media yang digunakan berupa leaflet dan materi edukasi
mengenai massage oksitosin. Kuisioner pre dan post test digunakan sebagai bahan evaluasi. Hasil dari
penyuluhan ini adalah terdapat peningkatan hasil pemahaman ibu hamil Desa Saradan Kab. Sragen
tentang massage oksitosin

Kata kunci: ASI, ibu hamil, massage oksitosin
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ABSTRACT

Every mother will definitely give the best to her child, such as during the breastfeeding process or
breastfeeding. Breast milk is recommended to be given until the child is two years old or older. In the
process of breastfeeding, mothers will experience some disturbing factors such as breast milk coming
out not smoothly. This of course will greatly affect the child and mother. This counselling aims to avoid
the loss of breast milk during the breastfeeding process. This activity was carried out on 02-08 January
2024 using the concept of community-based participatory research (CPR). The number of respondents
was 5 people. The media used were leaflets and educational materials on oxytocin massage. Pre and
post test questionnaires were used as evaluation materials. The result of this counselling was an increase
in the understanding of pregnant women in Saradan Village, Sragen Regency about oxytocin massage.

Keywords: breast milk, pregnant women, oxytocin massage

PENDAHULUAN

Berdasarkan rekomendasi, ASI harus diberikan sampai anak dua tahun atau lebih. Pada
bayi berusia 6-8 bulan energinya, 65% tercukupi dari ASI. Pada 9-12 bulan sekitar 50%
energinya tercukupi dari ASI (Sembiring, 2022). ASI mengandung zat antibodi yang melindungi
bayi sehingga dapat terhindar dari masalah kurang gizi serta kematian pada bayi dan balita.
(Ibrahim & Rahayu, 2021). Kelancaran ASI dipengaruhi oleh hormon oksitosin yang berfungsi
merangsang jaringan pada payudara untuk menghasilkan ASI (Wahyuningsih et a/ ., 2022).

Beberapa penyebab ASI tidak keluar secara lancar dipengaruhi juga oleh masalah dalam
proses menyusui seperti faktor ekonomi dan dukungan dari lingkungan sekitar, sosial budaya,
perasaan malu, pekerjaan dan pelayanan kesehatan, serta kurang atau rendahnya tingkat
pengetahuan masyarakat tentang ASI eksklusif (Suciati & Wulandari, 2020; Syarah, 2022).
Ketika ASI tidak keluar secara lancar akan menyebabkan bayi menolak saat menyusui,
pemberian susu formula, dan bayi sering menangis (Niar et al., 2021; Ulfa & Setyaningsih,
2020). Untuk mengantisipasi hal tersebut dan setelah berdiskusi dengan bidan Desa Saradan,
kami mengadakan penyuluhan massage oksitosin pada ibu hamil.

Salah satu bentuk pelayanan kesehatan yang berperan terkait masalah tersebut adalah
Fisioterapi. Fisioterapi merupakan pelayanan kesehatan yang bertujuan untuk mengembangkan,
memelihara, memulihkan dan memaksimalkan gerak pada setiap individu atau kelompok pada
setiap tahap kehidupan, ketika gerak dan fungsinya terancam oleh proses penuaan atau
degenerasi, cedera, penyakit, gangguan, kondisi atau faktor lingkungan yang memengaruhinya.

Fisioterapis bertujuan untuk memberikan layanan yang dapat membantu memaksimalkan
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kualitas hidup manusia, meningkatkan kesejahteraan fisik, psikologis, emosional dan sosial
(PERMENKES RI No. 65 Tahun 2015).

Peran Fisioterapi pada kegiatan ini mencakup ibu dan anak. Massage oksitosin
merupakan sebuah massage atau pijatan yang dapat merangsang hormon oksitosin. Selain itu,
massage oksitosin akan membuat ibu lebih tenang sehingga ASI keluar dengan lancar,
mengurangi nyeri akibat persalinan, serta dapat memperbaiki mood ibu (Elsera et al ., 2021;
Wahyuningsih et al ., 2022). Massage oksitosin dapat dilakukan sejak trimester ketiga atau
kehamilan diatas 36 minggu.

Massage oksitosin dimulai dengan posisi duduk menghadap tembok, meja, atau
sandaran kursi dengan diganjal bantal untuk menopang bagian depan tubuh. Titik pijatan
dimulai dari leher ke tulang belakang dengan bantuan suami atau orang lain. Tahap pertama
adalah memijat dengan ibu jari yang digerakkan secara melingkar hingga dari belakang leher
hingga tulang belakang lalu diikuti mengusap bagian tersebut dengan gerakan keluar secara
perlahan. Selanjutnya pijat punggung dengan gerakan memutar menggunakan ibu jari
disepanjang tulang belakang lalu berikan juga dengan kepalan tangan. Setelah ibu rileks usap
sepanjang tulang belakang (Cahyani & Rejeki, 2020; Fatrin et al., 2022; Purnamasari &
Hindiarti, 2020).

Program penyuluhan massage oksitosin pada ibu hamil ini merupakan contoh
implementasi peran fisioterapi dalam promotif atau pemeliharaan dan peningkatakan kesehatan,
serta preventif atau pencegahan. Dengan penyuluhan ini diharapkan ibu hamil tidak mengalami

kesulitan saat memberikan ASI setelah melahirkan.

METODE PELAKSANAAN

Penyuluhan ini dilaksanakan di Desa Saradan Kec. Karangmalang Kab. Sragen pada 02-
08 Januari 2024 dengan konsep community-based participatory research (CPR). Populasi ibu
hamil pada trimester ketiga di Desa Saradan terdapat 5 orang dan seluruhnya menjadi sampel
pada penyuluhan ini. Pengambilan data menggunakan kuisioner pre test yang diberikan sebelum
penyuluhan dimulai dan post test yang diberikan setelah pemaparan materi penyuluhan.
Kuisioner berisikan pertanyaan seputar massage oksitosin pada ibu hamil dengan interpretasi
“kurang” jika persentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 0-50% dan “baik” persentase

menjawab pertanyaan benar sebanyak 51-100%. Indikator pencapaian kegiatan penyuluhan
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massage oksitosin pada ibu hamil ini adalah responden dapat memahami massage oksitosin dan

melakukannya saat trimester ketiga sampai post partum.
Pelaksanaan

Pre-test |:> Observasi keluhan :> Persiapan :>
penyuluhan
dan edukasi

<:| Post-test <:|

Gambar 1. Alur kegiatan penyuluhan

Penyusunan hasil
kegiatan

Berdasarkan data awal hasil survei dan observasi keluhan, kami menyusun /eaflet, materi
edukasi dengan simulasi terkait program massage oksitosin pada ibu hamil. Post test
dilaksanakan sebagai evaluasi setelah pemberian materi terkait massage oksitosin pada ibu

hamil.

Gambar 2. Dokumentasi penyuluhan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan penyuluhan ini berfokus pada edukasi massage oksitosin pada ibu hamil
mengingat pentingnya tindakan pencegahan sedini mungkin. Indikator capaian kegiatan ini
menggunakan kuisioner pre fest yang diberikan sebelum penyuluhan dimulai dan post fest yang
diberikan setelah pemaparan materi penyuluhan sebagai evaluasi untuk menilat tingkat

pemahaman massage oksitosin pada ibu hamil. Interpretasi dari kuisioner tersebut
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diklasifikasikan menjadi dua yaitu kurang dan baik. Termasuk kedalam kategori kurang jika

persentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 0-50%. Termasuk kedalam kategori baik jika

persentase menjawab pertanyaan benar sebanyak 51-100%.

Pre test

= Kurang = Baik

Grafik 1. Hasil kuisioner pre test

Berdasarkan hasil kuisioner pre test diatas, diperoleh hasil yang termasuk kategori
“kurang” sebanyak 17% dan kategori “baik” sebanyak 83%. Maka dari itu dapat disimpulkan
bahwa mayoritas ibu hamil sudah memiliki pengetahuan yang baik terhadap massage oksitosin.

Pada observasi keluhan, terlihat sebagian besar ibu hamil memiliki pemahaman yang
baik mengenai massage oksitosin pada ibu hamil. Selanjutnya kami melakukan melaksanakan

penyuluhan dengan media pendukung berupa leaflet dan materi edukasi mengenai massage

oksitosin.

Post test

= Kurang = Baik
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Grafik 2. Hasil kuisioner post test

Berdasarkan hasil kuisioner post test diatas, diperoleh hasil tidak ada yang masuk
kedalam kategori “kurang”. Dari hasil evaluasi tersebut terlihat semua responden ibu hamil
sudah memahami tentang massage oksitosin.

Efek rileks dari massage oksitosin akan merangsang otak untuk menurunkan hormon
adrenalin dan produksi hormon oksitosin pun akan meningkat. Ketika hormon oksitosin
meningkat, akan menimbulkan kontraksi uterus yang adekuat sehingga tidak bisa dilakukan

pada kehamilan dibawah 36 minggu (Adiesti ef al ., 2023; Wulandhari & Putri, 2022).

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian berupa edukasi dan sosialisasi tentang massage oksitosin pada ibu

hamil ini memiliki dampak yang baik dalam membantu meningkatkan pengetahuan ibu hamil
guna kelancara proses menyusui nantinya. Kurangnya responden dan suami yang tidak ikut

hadir menjadi kendala penulis dalam kegiatan ini.

REKOMENDASI
Penulis berharap pengetahuan akan massage oksitosin ini dapat diterapkan oleh ibu

hamil hingga setelah melahirkan. Selain itu, semoga dilain kesempatan dapat dilaksanakan
edukasi dan sosialisasi kesehatan dengan topik yang lain untuk dapat membantu
mengoptimalkan kesehatan masyarakat terutama untuk Desa Saradan Kec. Karangmalang Kab.

Sragen
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